
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Hubungan 

Antara Dukungan Sosial Dengan Penerimaan Diri Pada Orang Tua Dengan 

Anak Retardasi Mental di SLB N Ungaran” dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Dukungan sosial pada orang tua yang mempunyai anak dengan 

tretardasi mental dalam kategori rendah berjumlah 5 responden (6,3%), 

kategori sedang berjumlah 36 responden (45%), kategori tinggi 

berjumlah 39 responden (48,8%). 

2. Penerimaan diri pada orang tua yang mempunyai anak retardasi mental 

dalam kategori rendah berjumlah 19 responden (23,8%), kategori 

sedang berjumlah 23 responden (28,7%), kategori tinggi berjumlah  38 

responden (47,5%). 

3. Dukungan sosial dengan penerimaan diri pada orang tua dengan anak 

retardasi mental di SLB Negeri Ungaran mempunyai hubungan yang 

signifikan yaitu dengan hasil nilia p-value (0,000) < (α = 0,01). 

B. Saran  

1. Bagi Mahasiswa Keperawatan  

Setelah dilakukan penelitian, peneliti merekomendasikan untuk 

meningkatkan intervensi (pendidikan kesehatan) terkait dengan 



pentingnya dukungan sosial bagi orang tua yang memiliki anak retardasi 

mental dan penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak retardasi 

mental. 

2. Bagi Responden  

Setelah dilakukan penelitian, diharapkan dapat menambah informasi 

dan wawasan pengetahuan untuk responden bahwa pentingnya 

memberikan dukungan sosial pada orang tua dengan anak retardasi 

mental dan sikap penerimaan diri orang tua dengan anak retardasi 

mental. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih jauh 

lagi tentang dukungan sosial dan penerimaan diri pada orang tua yang 

memiliki anak retardasi mental dengan metode kualitatif dan faktor-

faktor lain yang berkaitan dengan dukungan sosial dan penerimaan diri 

orang tua yang memiliki anak retardasi mental. 

 


